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LAMPIRAN @ KEPUTUSAN ﬁﬁﬁﬁRNQﬁ KEPﬁLﬁ DAERAH TINB&QT 1
LAMPUNG NOMOR: 2 TAHUN. 1996 i
TENTANG SUMBANGAN PIHAK KETIBGA ATAS TRAN-
BAKSI PENJUALAN KENDARAOGN BERMOTOR

DAFTAR BESARNYA SUNBANGAN FIHAK KETIBA KEPADA PEHERfNTﬁH DaERAH TING~
KAT I LAMPUNG ATAS TRANSAKSI PENJUALAN KENDARAAN BERMOTOR.

1. Untek transaksi Penjualan Eendaraan Bermotor Roda 4 {(Baru/belum
pernah dikenakan BBN-KB).

a. Harga Kendaraan Bermotor sampal dengen Rp. 30.000.000,-
besatrnya Sumbangan Pihak Ketiga Rp. 50.000,— per unit

b. Harga Kendaraan Bermotor diatas Rp.30.000.000,-s/d Rp.30.,000.000
besarnya Sumbangan Pihak Ketiga Rp.73.000,~ per unit

€. Harga Kendaraan Bermotor diatas seharga Rp.50.000.000,~ s/d
Rp.100,000.000,~ besarnva Bumbangan Pihak Ketiga Rp. 100.000,-
per unit. - ‘

. Harga Kendaraan Bermotor Rp.100.000.000,~ keatas besarnya Bum—
bangan Pihak Ketiga Rp.1850.000,~ per unit.

2. Untuk Transaksi Penjualan Kendaraan Bermotor Roda 4
{yang sudah pernah dikenakan BBN-KB}.

=

a. Harga Kendaraan Bermotor sampai dengan Rp, 30.000.000,-
begarnya Sumbangan Pihak Ketiga Rp. 23.000,~ per unit

. Harga Kendaraan Bermotor diatas Rp.30.000.000,-s/d Rp.350,000, , QOO0
besarnya Sumbangan Pihak Eetiga Rp. 40.000,~ per unit.

c. Harga Kendaraan Bermotor diatas seharga Rp. 30,000,000, s/d
Rp. 100,000,000, baﬁarnya Sumbangan Pihak Ketiga Rp. &0.000,-
per unit.

d. Harga Kendaraan Bermotor Rp.l00.000.000,~ keatas baﬁarnya Sum~
bangan Pihak Ketiga Rp. 80.000,~ per unit.

3. Untuk transaksi Penijualan Kendaraan Bermotor Roda 2
(baru / belum pernah dikenakan BBN-KB).

&. Harga EKendaraan Bermotor s/d Rp. 5000.000;- besarnya Bumbangan
Pihak Ketiga Rp. 10.000,- per unit. _

b. HMarga Kendaraan Permotor diatas Rp. 5000.000,- s/d Rp.10.000.000
besarnya Sumbangan Pihak Ketiga Rp. 15.000,~ per unit.

c. Harga Kendaraan Bermotor Rp. 10.000.000,- teatas beaarnya Sum~
bangan Pihak kKetiga Rp. 20. OO0, per unit.

4. Untuk transaksi Kendaraan Bermotor Roda 2
{yang pernah dikenakan BBN-KB).
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Untuk Kendaraan Roda 2 bekas dalam arti sudah pernah dikenakan Qﬁﬁw




